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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab IV, dalam 

penelitian ini telah dipaparkan hasil analisis data serta pembahasan untuk melihat 

pengaruh kinerja keuangan terhadap financial distress. Berdasarkan hasil uji yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :  

 Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap financial distress  

 Financial Leverage berpengaruh positif terhadap financial distress 

 Liquidity berpengaruh negatif terhadap financial distress 

 Capital Adequacy tidak berpengaruh negatif terhadap financial distress 

 Firm Growth tidak berpengaruh negatif terhadap financial distress 

5.2. Keterbatasan Penelitian dan Saran  

 Bagi peneliti selanjutnya dapat memperluas penelitian tidak hanya terbatas 

pada sektor perbankan, namun bisa dilakukan pada perusahaan-perusahaan lainnya 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Diharapkan pada peneliti selanjutnya 

untuk meneliti variabel-variabel lain yang mempengaruhi financial distress. Jika 

penelitian ditujukan untuk manajemen perusahaan perbankan sebaiknya dapat 

meningkatkan rasio NPL, NIM, dan BOPO untuk mengurangi terjadinya financial 

distress perusahaan.  



 

 

87 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Altman, E.I., & Hotchkiss, E. (Eds.). (2006). Corporate financial distress and 

bankruptcy: predict and avoid bankruptcy, analyze and invest in distressed debt 

(3rd ed.). Hoboken, NJ: Wiley 

Astuti, A. Y., & Syahyunan. (2013). Pengaruh Variabel Keuangan dan Non Keuangan 

Terhadap Underpricing Pada Saham Perusahaan Yang Melakukan Initial Public 

Offering di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Akuntansi Dan Manajemen. 

Benardi, & Esli, M. (2022). Analisis Pengaruh Activity ratio, Firm growth, Firm 

growth Terhadap Financial distress. 6(2), 371–385. 

http://journal.lldikti9.id/Ekonomika 

Brigham, F. E., & Houston, F. J. (2011). Fundamental of Financial Management 

(Tenth Edition). Thomson South Western. 

Choirina, P. M., Nur, E., & Yuyetta, A. (2015). ANALISIS FAKTOR-FAKTOR 

YANG MEMPENGARUHI PROBABILITAS FINANCIAL DISTRESS 

PERBANKAN INDONESIA. DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING, 

4(2), 1–9. http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/accounting 

Darsono, & Ashari. (2005). Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan. CV. 

Andi Offset. 

Endang, O., Politeknik, A., Padang, N., & Politeknik, J. (2016). Pengaruh Rasio 

Keuangan dalam Memprediksi Kondisi Financial Distress pada Perusahaan 

Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Gamayuni, R. R. (2011). Analisis Ketepatan Model Altman Sebagai Alat Untuk 

Memprediksi Kebangkrutan. Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, Vol 16(2), 176–

http://journal.lldikti9.id/Ekonomika


 

 

88 
 

 
 

190.Hartono, J. (2013). Teori Portofolio dan Analisis Investasi (Edisi Kedelapan). 

BPFE. 

Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25. 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro. Semarang. 

Ginting, D. Y. (2018, February 21). Analisis Pengaruh Rasio Keuangan, Inflasi, 

Likuiditas Serta Ukuran Perusahaan Terhadap Financial Distress Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 

2013-2016. STIE YKPN. 

Gupta, N., & Mahakud, J. (2020). Ownership, bank size, capitalization and bank 

performance: Evidence from India. Cogent Economics and Finance, 8(1). 

https://doi.org/10.1080/23322039.2020.1808282  

Hansen, & Mowen. (2001). Akuntansi Manajamen Biaya. Salemba Empat.  

Hapsari, E. I. (2012). Kekuatan Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Kondisi 

Financial Distress Perusahaan Manufaktur di BEI. Jurnal Dinamika Manajemen, 

Vol 3(No.2), 101–109. 

Harahap, S.S. (2008). Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Cetakan Kesebelas). 

Penerbit Rajawali Pers  

____________. (2010). Analisa Kritis atas Laporan Keuangan (Cetakan kesebelas). 

PT. Raja Grafindo. 

____________. (2013). Deteksi Dini Krisis Nilai Tukar Indonesia : Identifikasi 

Variabel Makroekonomi. Journal of Economics and Policy, 6(1), 17–28. 

Hartono, J. (2016). Teori Portofolio Dan Analisis Investasi (Edisi Kesepuluh). BPFE 

_________. (2017). Teori Portofolio Dan Analisis Investasi (Edisi Kesebelas). BPFE. 

https://doi.org/10.1080/23322039.2020.1808282


 

 

89 
 

 
 

Helfert, E. A. (1997). Teknis Analisis Keuangan: Petunjuk Praktik untuk Mengelola 

dan Mengukur Kinerja Perusahaan. PT Elex Media Komputindo. 

Hendriksen, E. S. (1991). Accounting Theory (5th Edition). Richard D. Irwin, Inc. 

Ikatan Akuntan Indonesia. (2022, June 6). PSAK 1 Penyajian Laporan Keuangan. 

Http://Iaiglobal.or.Id/V03/Standar-Akuntansi-Keuangan/Pernyataan-Sak-7-

Psak-1-Penyajian-Laporan-Keuangan#.  

 

Isayas, Y. N. (2021). Financial distress and its determinants: Evidence from insurance 

companies in Ethiopia. Cogent Business and Management, 8(1). 

https://doi.org/10.1080/23311975.2021.1951110  

Kasmir. (2011). Analisis Laporan Keuangan. PT. Raja Grafindo Persada. 

______. (2012). Analisis Laporan Keuangan. PT. Raja Grafindo Persada. 

______. (2014). Analisis Laporan Keuangan (Edisi Pertama., Vol. 7). PT. Raja 

Grafindo Persada. 

_______. (2016). Analisis Laporan Keuangan (1st ed.). Rajawali Pers. 

Mulyadi. (2001). Sistem Akuntansi. Salemba Empat. 

Platt, H. D., & Platt, M. B. (2002). Predicting Corporate Financial Distress : 

Reflection on Choice-Based Sample Bias. Journal of Economics and Finance, 

26(2), 184–199. 

Pranowo, K., Noer, A. A., & Manurung, Adler. H. (2010). Determinant of Corporate 

Financial Distress in an Emerging Market Economy : An Empirical Evidence from 

the Indonesian Stock Exchange 2004-2008. Journal of Finance and Economics., 

ISSN 1450-2887(52). 

Priyatnasari, S., & Hartono, U. (2019). Rasio Keuangan, Makroekonomi dan 

Financial Distress : Studi Pada Perusahaan Perdagangan, Jasa dan Investasi di 

http://iaiglobal.or.id/V03/Standar-Akuntansi-Keuangan/Pernyataan-Sak-7-Psak-1-Penyajian-Laporan-Keuangan
http://iaiglobal.or.id/V03/Standar-Akuntansi-Keuangan/Pernyataan-Sak-7-Psak-1-Penyajian-Laporan-Keuangan
https://doi.org/10.1080/23311975.2021.1951110


 

 

90 
 

 
 

Indonesia. Jurnal Ilmu Manajemen , 7. file:///C:/Users/HP/Downloads/29615-

Article%20Text-34643-1-10-20190725.pdf  

Rudianto. (2013). Akuntansi Manajemen Informasi untuk Pengambilan Keputusan 

Strategis. Erlangga. 

Saleem, R., Hussain, A., & Ibraheem, R. (2020). Banking Industry Specific 

Determinants of Financial Distress: Empirical Evidence from ASEAN Countries. 

IRASD Journal of Economics, 2(2), 113–123. 

https://doi.org/10.52131/joe.2020.0202.0020  

Sigit, R. (2008). Pengaruh Risiko Likuiditas, Financial Leverage dan Arus Kas untuk 

Memprediksi Financial Distress pada Perusahaan Real Estate dan Property yang 

Terdaftar di BEJ tahun 2004-2005. 

Serrasqueiro, N., & Leitao, A. (2010). Are there Non-Linearities Between SME 

Growth and their Determinants? A quantile Approach. 

Sukamulja, S. (2019). Analisis Laporan Keuangan : Sebagai Dasar Pengambilan 

Keputusan Investasi. Andi. 

Waqas, H., & Md-Rus, R. (2018). Predicting financial distress: Importance of 

accounting and firm-specific market variables for Pakistan’s listed firms. Cogent 

Economics and Finance, 6(1), 1–16. 

https://doi.org/10.1080/23322039.2018.1545739  

  

file:///C:/Users/HP/Downloads/29615-Article%20Text-34643-1-10-20190725.pdf
file:///C:/Users/HP/Downloads/29615-Article%20Text-34643-1-10-20190725.pdf
https://doi.org/10.52131/joe.2020.0202.0020
https://doi.org/10.1080/23322039.2018.1545739

